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EVOLUSI ESG DI DUNIA DAN ADOPSINYA DI INDONESIA 
 

Antonius Sumarwan 
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, Indonesia 

marwansj@usd.ac.id  
Abstrak 
Konsep Environmental, Social, and Governance (ESG) telah berevolusi dari akar Corporate 
Social Responsibility (CSR) menjadi kerangka strategis yang mengintegrasikan keberlanjutan 
ke dalam praktik bisnis dan investasi global. Sejak laporan Who Cares Wins (2004), ESG 
berkembang dari sekadar kepatuhan sukarela menuju instrumen penilaian risiko, peluang, dan 
nilai jangka panjang. Berbagai standar seperti GRI, SASB, TCFD, dan CDP mendorong 
transparansi, meskipun harmonisasi masih menjadi tantangan. Bukti empiris menunjukkan 
bahwa perusahaan dengan skor ESG tinggi cenderung lebih resilien, berisiko lebih rendah, dan 
berkontribusi nyata pada Sustainable Development Goals (SDGs). Di Indonesia, penerapan 
ESG semakin kuat melalui regulasi POJK No. 51/POJK.03/2017 dan inisiatif Bursa Efek 
Indonesia, dengan partisipasi sektor keuangan, energi, pertambangan, dan FMCG. Universitas 
juga memainkan peran penting melalui kurikulum, penelitian, dan green campus, serta 
berpotensi memperkuat kontribusi nasional dalam agenda keberlanjutan. Integrasi ESG dengan 
SDGs menjadi fondasi penting menuju visi Indonesia Emas 2045, di mana pembangunan 
ekonomi diharapkan berlangsung secara inklusif, hijau, dan berdaya saing global. Dengan 
demikian, ESG bukan sekadar tren, tetapi instrumen transformatif yang menghubungkan 
kepentingan bisnis, masyarakat, dan tujuan pembangunan berkelanjutan jangka panjang. 
Kata kunci: ESG, CSR, SDGs, keberlanjutan, Indonesia Emas 2045 
 
 

THE EVOLUTION OF ESG GLOBALLY AND ITS ADOPTION IN INDONESIA 
 

Antonius Sumarwan 
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, Indonesia 

marwansj@usd.ac.id 
 
Abstract 
The concept of Environmental, Social, and Governance (ESG) has evolved from its roots in 
Corporate Social Responsibility (CSR) into a strategic framework that integrates sustainability 
into global business and investment practices. Since the landmark Who Cares Wins report 
(2004), ESG has shifted from voluntary compliance to a tool for assessing risks, opportunities, 
and long-term value creation. Various standards such as GRI, SASB, TCFD, and CDP have 
promoted transparency, although harmonization challenges remain. Empirical evidence shows 
that companies with high ESG scores tend to be more resilient, face lower risks, and contribute 
meaningfully to the Sustainable Development Goals (SDGs). In Indonesia, ESG adoption has 
accelerated through POJK No. 51/2017 and initiatives from the Indonesia Stock Exchange, 
with significant participation from the financial, energy, mining, and FMCG sectors. 
Universities also play a crucial role through curricula, research, and green campus initiatives, 
strengthening the national contribution to sustainability. Integrating ESG with the SDGs forms 
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a vital foundation for realizing the Indonesia Emas 2045 vision, where economic growth is 
expected to be inclusive, green, and globally competitive. Thus, ESG is not merely a trend but 
a transformative instrument bridging business interests, societal needs, and long-term 
sustainable development goals. 
Keywords: ESG, CSR, SDGs, sustainability, Indonesia Emas 2045 
 
Pendahuluan 

Dalam dua dekade terakhir, Environmental, Social, and Governance (ESG) menjadi salah 
satu kerangka paling berpengaruh dalam tata kelola perusahaan dan investasi global. ESG 
menandai pergeseran penting dari paradigma Corporate Social Responsibility (CSR) yang 
sebelumnya dominan, ke arah pendekatan yang lebih terstruktur, terintegrasi, dan berbasis data. 
Bila CSR sering dianggap hanya sebagai aktivitas tambahan atau kosmetik perusahaan, ESG 
menuntut perubahan struktural dengan memasukkan dimensi keberlanjutan ke dalam inti 
strategi bisnis dan keputusan investasi (Passas, 2024). 

Perubahan ini terjadi seiring meningkatnya kesadaran atas risiko global: perubahan iklim, 
kerusakan ekosistem, ketidaksetaraan sosial, serta krisis tata kelola perusahaan. Risiko-risiko 
ini berdampak langsung pada nilai perusahaan dan keberlanjutan jangka panjang, sehingga 
menuntut adanya instrumen yang dapat mengukur, mengendalikan, dan mengkomunikasikan 
dampak non-finansial secara sistematis (Li, Wang, Sueyoshi, & Wang, 2021). 

Menurut Macneil dan Esser (2021), ESG telah menggeser model tata kelola dari sekadar 
financial model yang hanya menekankan kepentingan pemegang saham, menuju entity model 
yang memandang perusahaan sebagai entitas sosial dengan kewajiban terhadap berbagai 
pemangku kepentingan. Tekanan dari investor institusional besar—seperti BlackRock, State 
Street Global Advisors, dan Dana-dana Pensiun Eropa—semakin memperkuat posisi ESG 
dalam arsitektur keuangan global (Atkins, 2020). 

Di Indonesia, kerangka ESG mulai menguat sejak keluarnya Peraturan OJK No. 
51/POJK.03/2017 yang mewajibkan lembaga jasa keuangan, emiten, dan perusahaan publik 
untuk melaksanakan keuangan berkelanjutan. Meski demikian, gap antara regulasi dan praktik 
masih cukup besar: jumlah perusahaan yang melaporkan ESG meningkat tajam dari 45 (2018) 
menjadi 675 (2023), tetapi hanya sekitar 38% yang mematuhi standar pelaporan penuh 
(Kossay, Putra, & Idris, 2025).  

Lebih jauh lagi, integrasi ESG memiliki relevansi strategis dengan agenda nasional 
menuju Indonesia Emas 2045. Visi ini menargetkan Indonesia sebagai negara maju yang 
berdaulat, adil, makmur, serta berdaya saing global pada peringatan 100 tahun kemerdekaan. 
Untuk mencapainya, transformasi ekonomi tidak dapat hanya bertumpu pada pertumbuhan, 
tetapi harus memastikan keberlanjutan lingkungan, keadilan sosial, dan tata kelola yang 
transparan. ESG, yang selaras dengan Sustainable Development Goals (SDGs), menawarkan 
kerangka konkret untuk menjembatani ambisi pembangunan ekonomi dengan tanggung jawab 
sosial dan ekologi. 

Melalui kajian pustaka, artikel ini bertujuan menelusuri evolusi ESG secara global, 
tonggak sejarah yang membentuknya dan dinamika standar, serta adopsinya di Indonesia.  
 
 
 
 
 
Evolusi Konsep ESG 

https://www.ojk.go.id/sustainable-finance/id/peraturan/peraturan-ojk/Documents/SAL%20POJK%2051%20-%20keuangan%20berkelanjutan.pdf
https://www.ojk.go.id/sustainable-finance/id/peraturan/peraturan-ojk/Documents/SAL%20POJK%2051%20-%20keuangan%20berkelanjutan.pdf
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Dari CSR ke ESG 
CSR pada dekade 1970–1990 identik dengan tanggung jawab sosial sukarela, sering 

diwujudkan melalui filantropi atau program pembangunan masyarakat. Namun, CSR jarang 
masuk ke jantung strategi bisnis. Banyak perusahaan memanfaatkan CSR untuk membangun 
reputasi (window dressing), tanpa memperhitungkan dampak lingkungan atau tata kelola secara 
sistematis (Passas, 2024). 

Perubahan penting terjadi ketika investor global mulai menuntut standar yang lebih dapat 
diukur. Menurut Vigolo, Baldasso, Silvestre, Bortolin, dan Schneider (2025), ESG lahir sebagai 
jawaban atas kebutuhan tersebut: sebuah kerangka yang memfasilitasi integrasi aspek 
lingkungan, sosial, dan tata kelola ke dalam evaluasi risiko dan peluang perusahaan. Kazantsev 
dan Goncharova (2024) menekankan bahwa ESG memperluas cakupan CSR sekaligus 
memberi bobot finansial dan strategis, sehingga perusahaan tidak hanya “doing good” 
(melakukan hal-hal yang baik) tetapi juga “doing well” (berkinerja baik). 
Apa itu ESG? 

ESG merupakan singkatan dari Environmental, Social, and Governance—tiga pilar 
utama yang digunakan untuk menilai sejauh mana sebuah perusahaan menjalankan usahanya 
secara bertanggung jawab dan berkelanjutan. Konsep ini menekankan bahwa kesuksesan bisnis 
tidak hanya diukur dari keuntungan finansial, tetapi juga dari bagaimana perusahaan 
berkontribusi terhadap lingkungan, masyarakat, dan tata kelola yang etis. 

Aspek pertama, Environmental (lingkungan), berfokus pada bagaimana perusahaan 
menjaga keseimbangan ekosistem di sekitar aktivitasnya. Perusahaan dinilai dari sejauh mana 
mereka mengurangi emisi karbon, mengelola limbah secara bertanggung jawab, menggunakan 
energi dan air secara efisien, serta melindungi keanekaragaman hayati. Dalam konteks ini, 
komitmen terhadap lingkungan tidak hanya menjadi bentuk kepatuhan terhadap regulasi, tetapi 
juga strategi jangka panjang untuk menjaga keberlanjutan sumber daya dan reputasi 
perusahaan. 

Aspek kedua, Social (sosial), berkaitan dengan cara perusahaan memperlakukan 
manusia—baik karyawan, pelanggan, maupun masyarakat di sekitarnya. Perusahaan yang 
memiliki kinerja sosial yang baik biasanya memberikan upah dan kondisi kerja yang layak, 
menjamin keselamatan pekerja, serta mendorong kesetaraan gender dan inklusi sosial. Lebih 
jauh, tanggung jawab sosial juga mencakup kemampuan perusahaan membangun hubungan 
yang harmonis dengan komunitas tempat mereka beroperasi, sehingga menciptakan nilai 
bersama bagi masyarakat dan bisnis. 

Sementara itu, aspek ketiga, Governance (tata kelola), menilai bagaimana perusahaan 
diatur dan dijalankan secara etis. Tata kelola yang baik tercermin dalam transparansi laporan 
keuangan, akuntabilitas manajemen, pencegahan korupsi, serta pengelolaan benturan 
kepentingan. Governance yang kuat memastikan bahwa perusahaan mengambil keputusan 
dengan mempertimbangkan kepentingan seluruh pemangku kepentingan—bukan hanya 
pemegang saham—dan beroperasi secara adil serta berintegritas tinggi. 

Ketiga aspek tersebut saling melengkapi dan menjadi landasan penting bagi perusahaan 
yang ingin bertahan dan tumbuh dalam jangka panjang. Dengan mengintegrasikan dimensi 
lingkungan, sosial, dan tata kelola dalam strategi bisnisnya, perusahaan tidak hanya 
memperkuat daya saing dan kepercayaan publik, tetapi juga turut berkontribusi pada 
pembangunan berkelanjutan di tingkat nasional dan global. 
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Tonggak Sejarah Perkembangan ESG 
Perjalanan ESG dapat ditelusuri melalui sejumlah tonggak sejarah yang memperlihatkan 

kesinambungan antara visi, regulasi, dan praktik. Setelah laporan Who Cares Wins (2004) 
memperkenalkan secara formal istilah ESG dan menegaskan pentingnya integrasi aspek 
lingkungan, sosial, dan tata kelola dalam analisis investasi, perkembangan ESG tidak berhenti 
di situ. Justru, laporan ini menjadi titik balik yang memicu serangkaian inisiatif global yang 
semakin memperkuat ESG sebagai kerangka keberlanjutan yang terukur dan 
terinstitusionalisasi. 

Jika sebelumnya perdebatan seputar keberlanjutan masih terfragmentasi antara isu 
lingkungan, pembangunan ekonomi, dan keadilan sosial, maka sejak 2004 arah global bergerak 
menuju konsolidasi dalam konsep ESG yang menyatukan berbagai dimensi tersebut. Tonggak-
tonggak berikutnya memperlihatkan bagaimana gagasan ESG memperoleh legitimasi 
internasional melalui perjanjian global, inisiatif pasar, dan dorongan dari aktor korporasi. 
Berikut ini dipaparkan kembali tonggak pendahulu dan penerus ESG dengan dokumen Who 
Cares Wins (2004) sebagai tonggak utama. 

Konferensi Stockholm (1972) merupakan titik awal penting ketika isu lingkungan untuk 
pertama kalinya ditempatkan dalam agenda internasional. Konferensi ini melahirkan 
Stockholm Declaration yang menegaskan bahwa perlindungan lingkungan adalah tanggung 
jawab bersama umat manusia. Meskipun fokusnya masih terbatas pada aspek ekologi, 
konferensi ini membuka jalan bagi lahirnya lembaga lingkungan internasional seperti UNEP 
(United Nations Environment Programme), yang kelak menjadi motor pengembangan standar 
dan kesadaran global terkait isu keberlanjutan (Vigolo et al., 2025). 

Laporan Brundtland (1987) memperluas cakupan wacana dari isu lingkungan murni 
menjadi konsep pembangunan berkelanjutan. Definisi yang diperkenalkan oleh World 
Commission on Environment and Development —“pembangunan yang memenuhi kebutuhan 
masa kini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi 
kebutuhannya”—menjadi fondasi konseptual bagi ESG. Dengan menekankan interaksi antara 
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan, laporan ini memberi legitimasi akademis dan politik 
bagi perlunya paradigma baru dalam pembangunan (Kazantsev & Goncharova, 2024). 

Tonggak berikutnya adalah “Who Cares Wins” (2004), sebuah laporan inisiatif Global 
Compact PBB yang untuk pertama kalinya memperkenalkan istilah Environmental, Social, and 
Governance (ESG) secara sistematis. Pada waktu itu, Sekretaris Jenderal PBB Kofi Annan 
mengundang lebih dari 50 lembaga keuangan besar (termasuk bank investasi, manajer aset, 
dan perusahaan asuransi) untuk berdiskusi tentang integrasi faktor lingkungan, sosial, dan tata 
kelola dalam analisis pasar modal. Diskusi ini menghasilkan laporan berjudul “Who Cares 
Wins”, yang disusun oleh United Nations Global Compact bekerja sama dengan Swiss Federal 
Department of Foreign Affairs dan didukung oleh lembaga keuangan internasional. Laporan 
ini menekankan pentingnya memasukkan faktor-faktor non-finansial ke dalam analisis 
investasi, sekaligus menunjukkan bahwa pengelolaan isu ESG secara baik dapat menghasilkan 
keunggulan kompetitif bagi perusahaan (Passas, 2024). Laporan ini menandai pergeseran nyata 
dari tanggung jawab sosial korporasi (CSR) yang bersifat sukarela, ke arah kerangka kerja ESG 
yang lebih terukur dan terkait langsung dengan nilai ekonomi. 

Momentum tersebut diperkuat oleh lahirnya UN Principles for Responsible Investment 
(PRI) pada 2006. Inisiatif ini diluncurkan dengan 63 penandatangan awal yang mengelola aset 
senilai USD 6,5 triliun, dan berkembang pesat hingga lebih dari 2.450 penandatangan dengan 
total aset lebih dari USD 80 triliun (Atkins, 2020). PRI menegaskan komitmen investor global 
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untuk mengintegrasikan ESG dalam keputusan investasi, sehingga menandai titik di mana ESG 
mulai masuk ke dalam arsitektur keuangan global secara sistematis.  

Paris Agreement dan Sustainable Development Goals (2015) kemudian memperluas 
legitimasi ESG dalam skala global. Paris Agreement menetapkan komitmen negara-negara 
untuk membatasi kenaikan suhu bumi di bawah 2°C, yang mendorong perusahaan untuk 
mengurangi emisi dan mengadopsi strategi transisi energi. Sementara itu, 17 SDGs yang 
diluncurkan oleh PBB menyediakan kerangka tujuan yang lebih komprehensif, meliputi isu 
sosial, ekonomi, dan lingkungan. Dalam konteks ini, ESG menjadi instrumen mikro yang 
memungkinkan perusahaan mengukur kontribusinya terhadap tujuan makro global (Li et al., 
2021). 

Pada 2019, pergeseran paradigma korporasi semakin jelas ketika Business Roundtable, 
sebuah asosiasi CEO perusahaan besar di Amerika Serikat, mengeluarkan pernyataan yang 
meninggalkan prinsip shareholder primacy dan mengadopsi stakeholder capitalism. Hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan global semakin menyadari kewajibannya tidak hanya kepada 
pemegang saham, tetapi juga kepada pekerja, pelanggan, komunitas, dan lingkungan. 

Akhirnya, World Economic Forum (2020) meluncurkan Davos Manifesto beserta 22 
metrik inti ESG yang diselaraskan dengan SDGs. Inisiatif ini bertujuan menyatukan 
fragmentasi standar pelaporan ESG dan mendorong keseragaman global. Dengan adanya 
metrik ini, perusahaan memiliki panduan praktis untuk menghubungkan pelaporan ESG 
dengan kontribusi nyata terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan (Atkins, 2020). 

Dengan demikian, jejak sejarah ESG bukan hanya deretan peristiwa, melainkan juga 
refleksi dari perubahan paradigma global: dari sekadar kepedulian moral menuju instrumen 
strategis pembangunan berkelanjutan yang menyatukan kepentingan lingkungan, sosial, 
ekonomi, dan tata kelola. Gambar 1 menampilkan perkembangan jumlah perusahaan yang 
mengelola investasi (pemilik aset, manajer investasi, dan penyedia jasa investasi) yang 
berkomitmen terhadap praktik ESG berikut aset yang mereka kelola. 

 
 

 
Gambar 1 Perkembangan jumlah perusahaan yang berkomitmen terhadap praktik ESG 

berikut aset yang mereka kelola (Atkins, 2020) 
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Perkembangan Standar dan Kerangka ESG 
ESG berkembang pesat karena lahirnya sejumlah standar dan kerangka pelaporan yang 
ditawarkan oleh berbagai lembaga (Awate & Kasar, 2024). Masing-masing lahir dari konteks 
dan kebutuhan tertentu: 
Global Reporting Initiative (GRI, 1997) 
Ditawarkan oleh koalisi lembaga nirlaba seperti CERES dan Tellus Institute. Latar belakangnya 
adalah kebutuhan akan kerangka pelaporan keberlanjutan yang transparan setelah insiden 
lingkungan besar (misalnya Exxon Valdez oil spill). GRI bertujuan memberi pedoman 
akuntabilitas bagi perusahaan untuk melaporkan dampak lingkungan, sosial, dan ekonomi 
mereka (Atkins, 2020). 
Carbon Disclosure Project (CDP, 2000) 
Dibentuk oleh sekelompok investor institusional di London. Latar belakang kemunculannya 
adalah meningkatnya perhatian terhadap risiko iklim dan kebutuhan data emisi gas rumah kaca 
yang dapat dibandingkan antar perusahaan. CDP kini menjadi basis data iklim terbesar di 
dunia, digunakan oleh ribuan perusahaan dan investor global. 
Sustainability Accounting Standards Board (SASB, 2011) 
Didirikan di Amerika Serikat oleh Jean Rogers, seorang insinyur lingkungan. SASB lahir 
karena kebutuhan investor akan informasi keberlanjutan yang material secara finansial, bukan 
sekadar data CSR umum. Standar SASB memungkinkan perbandingan kinerja ESG antar 
industri, sehingga modal dapat diarahkan ke hasil yang lebih berkelanjutan. 
Task Force on Climate-related Financial Disclosures (TCFD, 2015) 
Didirikan oleh Financial Stability Board dengan Michael Bloomberg sebagai ketua. Latar 
belakangnya adalah kekhawatiran bahwa risiko iklim dapat mengganggu stabilitas sistem 
keuangan global. TCFD menyediakan kerangka bagi perusahaan untuk melaporkan risiko iklim 
fisik, transisi, dan litigasi yang relevan secara finansial. 
Workforce Disclosure Initiative (WDI, 2016) 
Inisiatif dari ShareAction, sebuah organisasi nirlaba di Inggris. Latar belakang kemunculannya 
adalah meningkatnya kesadaran bahwa praktik ketenagakerjaan dan rantai pasok merupakan 
aspek penting dari risiko sosial perusahaan. WDI mengumpulkan data tentang kondisi tenaga 
kerja untuk membantu investor membuat keputusan yang lebih bertanggung jawab. 

 
Gambar 2 Perbandingan jumlah organisasi yang menggunakan berbagai standar pelaporan 

ESG (GRI, CDP, SASB, TCFD,  dan WDI) sesuai tahun ketersediaan data. (Diolah dari 
berbagai sumber oleh penulis) 
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ESG sebagai Strategi Bisnis dan Investasi 
Mengapa ESG Menjadi Strategi Investasi? 

ESG telah berubah dari sekadar kerangka etis menjadi alat strategis yang mempengaruhi 
keputusan investasi dan penilaian risiko korporasi. Model ESG membantu investor menilai 
risiko non-finansial yang berpotensi berdampak pada kinerja jangka panjang perusahaan, 
misalnya risiko iklim, risiko reputasi akibat praktik tata kelola yang buruk, serta risiko sosial 
dari manajemen tenaga kerja dan rantai pasok. Integrasi isu-isu ini ke dalam analisis investasi 
membuat keputusan investasi lebih holistik dan cenderung mengarahkan modal kepada 
perusahaan yang menunjukkan dukungan terhadap keberlanjutan jangka panjang (Macneil & 
Esser, 2021; Li et al., 2021). 

Investor institusional besar—seperti BlackRock dan State Street—telah menegaskan 
bahwa kemampuan perusahaan dalam mengelola isu-isu ESG merupakan indikator penting 
bagi kepemimpinan dan tata kelola, sehingga berimplikasi pada stabilitas dan potensi 
pertumbuhan jangka panjang (Atkins, 2020). Tekanan dari investor ini juga mendorong 
perusahaan untuk memperbaiki praktik pengungkapan dan operasional ESG agar tetap menarik 
bagi modal internasional. 
Bukti Empiris: Kinerja ESG Leaders vs Laggards 

Analisis yang dirangkum oleh Atkins (2020), berdasarkan ulasan NASDAQ terhadap 
peringkat ESG MSCI untuk perusahaan-perusahaan S&P 500, menunjukkan perbedaan kinerja 
yang nyata antara perusahaan yang dikategorikan sebagai ESG leaders (MSCI AAA/AA), 
average (A/BBB/BB), dan laggards (B/CCC). Ringkasan temuan utama meliputi: 

Imbal hasil (median daily price return) relatif terhadap pasar (data 5 tahun): 
Leaders: +6.3% lebih tinggi daripada pasar 
Average: +1.3% lebih tinggi daripada pasar 
Laggards: −22.7% lebih tinggi daripada pasar 
Risiko (daily price variance) relatif terhadap pasar (data 5 tahun): 
Leaders: −6.4% lebih rendah daripada pasar (lebih aman) 
Average: −0.8% lebih rendah daripada pasar 
Laggards: +10.2% lebih tinggi (lebih berisiko) 
Temuan tambahan (diringkas): leaders menunjukkan FY1 P/E lebih tinggi (~11% di atas 

pasar), profitabilitas (EBIT) lebih kuat (~10.6% lebih tinggi), ROIC lebih tinggi, dan akses 
modal lebih baik dibanding kelompok lain (Atkins, 2020). 

Data tersebut memperlihatkan bahwa perusahaan dengan performa ESG yang baik 
(leaders) cenderung memberikan imbal hasil lebih tinggi dan menghadapi risiko pasar yang 
lebih rendah dibanding perusahaan berperforma ESG buruk. Ini mendukung argumen bahwa 
integrasi ESG dapat mengurangi downside risk dan meningkatkan nilai jangka panjang 
perusahaan, sehingga rasional bagi investor untuk mempertimbangkan faktor ESG sebagai 
bagian dari proses investasi. 

Pencarian hubungan antara kriteria environmental, social, and governance (ESG) dengan 
kinerja keuangan (corporate financial performance-CFP) sebenarnya sudah berlangsung sejak 
awal 1970-an. Seiring meningkatnya jumlah penelitian, literatur akademik menunjukkan 
konsistensi bahwa integrasi ESG tidak hanya bersifat etis, tetapi juga membawa nilai ekonomi. 
Studi meta-analisis yang dilakukan oleh Friede, Busch, dan Bassen (2015) menjadi salah satu 
bukti paling komprehensif. Dengan menggabungkan data lebih dari 2.200 penelitian empiris di 
berbagai wilayah dan kelas aset, penelitian ini menunjukkan bahwa sekitar 90% studi 
menemukan hubungan non-negatif antara ESG dan CFP. Lebih penting lagi, sebagian besar 
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studi melaporkan hubungan positif, menandakan bahwa perusahaan dengan praktik ESG yang 
baik cenderung memiliki kinerja finansial yang lebih kuat. 

Hasil ini juga konsisten di berbagai dimensi: baik pada studi portofolio maupun non-
portofolio, di pasar maju maupun pasar berkembang, serta di berbagai instrumen seperti 
obligasi korporasi maupun properti hijau. Temuan ini menegaskan bahwa business case untuk 
ESG sudah sangat kuat secara empiris dan bahwa dampak positif ESG terhadap kinerja 
keuangan terbukti stabil sepanjang waktu. 

Bagi investor, hal ini memperkuat alasan untuk menjadikan ESG sebagai faktor utama 
dalam strategi investasi, bukan sekadar pertimbangan reputasional. Bagi perusahaan, bukti ini 
menjadi insentif untuk lebih serius mengintegrasikan ESG dalam operasi bisnis, karena 
keberlanjutan terbukti tidak hanya mengurangi risiko, tetapi juga menciptakan nilai tambah 
finansial dalam jangka panjang. Dengan demikian, ESG terbukti memainkan peran ganda: 
memperkuat kontribusi korporasi terhadap pembangunan berkelanjutan sekaligus memperkuat 
daya saing finansial.  

 
ESG dan Keterkaitannya dengan Sustainable Development Goals (SDGs) 
Hubungan Konseptual ESG–SDGs 

Prinsip ESG dan SDGs memiliki tujuan yang sejalan, yaitu mewujudkan pembangunan 
berkelanjutan. Bedanya, SDGs adalah agenda global yang diadopsi PBB tahun 2015 dengan 
17 tujuan dan 169 target untuk mencapai kesejahteraan manusia dan keberlanjutan planet bumi 
pada 2030 (UN, 2015). Sementara itu, ESG adalah kerangka yang digunakan oleh investor dan 
perusahaan untuk menilai risiko serta peluang non-finansial yang berdampak pada kinerja 
bisnis jangka panjang (Vigolo et al., 2025). 

Dengan kata lain, SDGs memberikan arah makro global, sedangkan ESG menyediakan 
instrumen mikro-operasional bagi perusahaan dan investor untuk mengukur, melaporkan, dan 
mengintegrasikan keberlanjutan dalam strategi bisnis. Banyak perusahaan menggunakan SDGs 
sebagai narrative framing, sementara ESG digunakan sebagai reporting and management 
framework. 

 

 
Gambar 3 SDGs dikelompokkan dalam ESG (Sumber: Sætra, H. S., 2021). 
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ESG sebagai Pendorong Pencapaian SDGs 
Integrasi ESG memiliki hubungan yang erat dengan pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs), karena setiap dimensinya dapat secara langsung mendukung 
tujuan global tersebut. Pada dimensi lingkungan (Environmental), praktik mitigasi emisi 
karbon, pengelolaan energi terbarukan, serta pelestarian keanekaragaman hayati berkontribusi 
langsung pada SDG 7 tentang energi bersih dan terjangkau, SDG 13 tentang penanganan 
perubahan iklim, serta SDG 15 mengenai perlindungan ekosistem daratan. Dengan demikian, 
langkah-langkah keberlanjutan lingkungan yang dilakukan perusahaan bukan hanya 
mengurangi risiko operasional, tetapi juga menjadi bagian dari solusi krisis ekologis global. 

Pada dimensi sosial (Social), fokus pada inklusi keuangan, pemenuhan hak-hak pekerja, 
pemberdayaan komunitas, serta kesetaraan gender sangat relevan dengan SDG 5 tentang 
kesetaraan gender, SDG 8 mengenai pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, serta SDG 
10 tentang pengurangan ketimpangan. Perusahaan yang serius pada aspek sosial tidak hanya 
menciptakan nilai ekonomi, tetapi juga memperkuat kohesi sosial dan membangun 
kepercayaan masyarakat. 

Sementara itu, dimensi tata kelola (Governance) menekankan pentingnya transparansi, 
akuntabilitas, dan integritas, termasuk penerapan prinsip anti-korupsi. Dimensi ini terkait 
langsung dengan SDG 16, yang menekankan perdamaian, keadilan, dan institusi yang kuat, 
serta SDG 17, yang menekankan kemitraan dalam mencapai tujuan pembangunan. Dengan tata 
kelola yang baik, perusahaan dapat memastikan bahwa kontribusinya pada pembangunan 
berkelanjutan berlangsung secara kredibel, konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Dengan demikian, integrasi ESG bukan hanya memberi manfaat pada tingkat perusahaan 
dan investor, tetapi juga memperkuat kontribusi dunia usaha terhadap agenda pembangunan 
global, khususnya dalam kerangka pencapaian SDGs 2030.  
 
Diskusi ESG dalam Kerangka SDGs 

Literatur mutakhir menegaskan bahwa keterkaitan antara ESG dan SDGs semakin 
penting dan bahkan tak terpisahkan. Dalam analisisnya, Macneil dan Esser (2021) 
menunjukkan bahwa kerangka ESG mengalami pergeseran fundamental: dari model yang 
semula dipandang terutama sebagai perangkat finansial untuk menilai risiko non-keuangan, 
menuju model entitas yang lebih luas yang menempatkan perusahaan sebagai bagian dari 
ekosistem sosial dan lingkungan. Pergeseran ini selaras dengan orientasi SDGs, yang 
menekankan keterhubungan antara keberlanjutan ekonomi, kelestarian lingkungan, dan 
keadilan sosial. Dengan kata lain, ESG bukan lagi sekadar alat bagi investor untuk memitigasi 
risiko, melainkan sebuah lensa yang memungkinkan perusahaan menilai kontribusinya 
terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan secara menyeluruh. 

Selanjutnya, Passas (2024) dan Li et al. (2024) membahas“ESG 2.0”, yaitu fase lanjutan 
di mana perusahaan tidak berhenti pada praktik defensif seperti mengurangi dampak negatif 
atau memenuhi kewajiban regulasi minimum, tetapi justru bertransformasi menjadi aktor 
proaktif yang berkontribusi pada agenda global. Dalam perspektif ESG 2.0, dunia usaha 
dipandang sebagai mitra strategis dalam mencapai SDGs, khususnya melalui inovasi model 
bisnis berkelanjutan, investasi hijau, serta kolaborasi lintas sektor yang secara langsung 
menanggapi tantangan global seperti perubahan iklim, ketimpangan sosial, dan krisis 
keanekaragaman hayati. 

Dengan demikian, integrasi ESG dengan SDGs memiliki implikasi ganda. Pertama, bagi 
perusahaan dan investor, ESG menjadi sarana untuk membangun resiliensi bisnis, mengakses 
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modal, dan menjaga reputasi dalam jangka panjang. Kedua, bagi masyarakat global, integrasi 
ini memastikan bahwa praktik korporasi berkontribusi nyata pada pencapaian SDGs 2030, 
sehingga dunia usaha tidak sekadar mengejar kepentingan pemegang saham, tetapi juga 
menjawab kebutuhan keberlanjutan planet dan kesejahteraan kolektif. 
 
Adopsi ESG di Indonesia 
Kerangka regulasi dan inisiatif nasional 

Perkembangan adopsi ESG di Indonesia tidak lepas dari upaya regulasi dan roadmap 
keuangan berkelanjutan yang dipimpin oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Salah satu payung 
regulasi penting adalah POJK Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan 
Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik. Regulasi ini 
mewajibkan lembaga keuangan, emiten, dan perusahaan publik untuk menerapkan prinsip 
keuangan berkelanjutan dan memperkuat pengungkapan terkait (OJK, 2017). 

OJK juga menerbitkan Roadmap Keuangan Berkelajuntan Tahap II (2021-2025) untuk 
mempercepat ekosistem keuangan berkelanjutan, termasuk penguatan tata kelola, 
pengembangan instrumen pembiayaan hijau, dan peningkatan kapasitas pelaku industri (OJK, 
2021). Roadmap ini bertujuan menyelaraskan kebijakan, standar, dan praktik pelaporan 
sehingga pasar modal dan lembaga keuangan mendukung pencapaian target iklim Indonesia 
dan SDGs.  

Bursa Efek Indonesia (IDX) juga aktif mendorong pengungkapan (disclosure) praktik 
ESG. IDX menempatkan aspek keberlanjutan sebagai agenda utama, menyediakan platform 
pelaporan SP-IDXNet, dan mempublikasikan laporan sustainabilitynya sendiri sejak 2018 
(IDX Sustainability Reports). Menurut pengumuman IDX (press release), jumlah emiten yang 
menerbitkan Sustainability Report meningkat pesat hingga laporan terakhir (lihat Tabel 1 di 
bawah). 

Selain regulator dan bursa, lembaga riset/NGO (mis. Institute for Essential Services 
Reform (IESR), media (mis. Katadata), serta konsultan (PwC dan Deloitte) aktif memetakan 
status pelaporan dan kualitas laporan keberlanjutan di Indonesia, serta memproduksi indeks 
seperti Katadata Corporate Sustainability Index (KCSI).  
 
Perkembangan Adopsi pada Emiten IDX (2018–2024) 

Tabel 1 berikut ini menyajikan ringkasan perkembangan adopsi/pelaporan ESG di 
Indonesia berdasarkan sumber yang tersedia, yaitu kombinasi laporan regulator, bursa, 
organisasi riset dan studi yang sudah dilakukan. 
 

Tabel 1 Emiten IDX & Sustainability Report (2018–2024) 

Tahun  
Jumlah 
Emiten 
Terdaftar 

Emiten yang 
Publikasikan SR  

Persentase 
Emiten 
SR 

Sumber utama 

2018 619  ±45 ~7% IDX Statistic 2018;    
Sebrina et al. (2022) 

2019 668 54 ~8% 
IDX Statistic 2019; 
Novia et al. (2024);  
Sebrina et al. (2022) 

https://www.ojk.go.id/sustainable-finance/id/peraturan/peraturan-ojk/Documents/SAL%20POJK%2051%20-%20keuangan%20berkelanjutan.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://keuanganberkelanjutan.ojk.go.id/keuanganberkelanjutan/BE/uploads/tentangrkb/files/file_1b68f018-06d7-455c-ae90-aaa7fb1ecea0-15022024105608.pdf
https://www.idx.co.id/en/about-idx/sustainability-report?utm_source=chatgpt.com
https://www.pwc.com/id/en/media-centre/press-release/2023/english/the-most-recent-state-and-future-directions-of-sustainability-reporting-indonesia.html?utm_source=chatgpt.com
https://databoks.katadata.co.id/publikasi/2023/09/26/katadata-corporate-sustainability-index-2023.%20Databoks
https://idx.co.id/media/4842/idx-annual-statistics-2018.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://www.idx.co.id/media/8473/idx_annually-statistic_2019.pdf?utm_source=chatgpt.com
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Tahun  
Jumlah 
Emiten 
Terdaftar 

Emiten yang 
Publikasikan SR  

Persentase 
Emiten 
SR 

Sumber utama 

2020 713 
±208 (estimasi atas dasar 
lonjakan +285% dari 
2019) 

~29% IDX Statistic 2020; 
Annajib & Sari (2023). 

2021 769 ±450 (interpolasi berbagai 
data) ~58% IDX SR 2021 

PwC (n.d.) 

2022 825 ~726 (88% dari total) 88% PwC Indonesia (2023) 
IDX Statistics 2022 

2023 903 882 94% 

IDX Laporan Tahunan 
2023 
IDX press release (22 Jan 
2025) 

2024 943 Data belum final (akan 
tersedia 2025/2026) – IDX press release (Dec 

2024) 
 
Keterkaitan ESG–SDGs di Indonesia 

Dalam konteks Indonesia, praktik ESG tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme 
kepatuhan regulasi atau strategi manajemen risiko, tetapi juga semakin terkait erat dengan 
agenda global Sustainable Development Goals (SDGs). Seiring dengan meningkatnya 
tuntutan dari investor, regulator, dan konsumen, banyak perusahaan di Indonesia mulai 
menempatkan ESG sebagai instrumen utama untuk menunjukkan kontribusi mereka terhadap 
pencapaian SDGs. Pendekatan ini memperlihatkan bagaimana perusahaan mampu 
mengintegrasikan agenda keberlanjutan global ke dalam strategi bisnis nasional. 

Sektor Perbankan dan Keuangan. Bank-bank besar di Indonesia, seperti Bank Rakyat 
Indonesia (BRI) dan Bank Mandiri, secara eksplisit mengaitkan laporan keberlanjutan mereka 
dengan SDGs. Misalnya, program BRI Menyapa Desa dan inisiatif pembiayaan green 
microfinance diarahkan untuk mendukung SDG 1 (Tanpa Kemiskinan) dan SDG 8 (Pekerjaan 
Layak dan Pertumbuhan Ekonomi). Selain itu, kewajiban pelaksanaan keuangan berkelanjutan 
sebagaimana diatur dalam POJK 51/POJK.03/2017 turut memperkuat kaitan dengan SDG 9 
(Infrastruktur, Industri, dan Inovasi) serta SDG 13 (Penanganan Perubahan Iklim). 

Sektor Energi dan Utilitas. Perusahaan energi milik negara seperti PLN telah mulai 
mengaitkan strategi transisi energinya dengan SDG 7 (Energi Bersih dan Terjangkau). Program 
pengembangan energi terbarukan, percepatan elektrifikasi, dan komitmen menuju target net 
zero emission 2060 adalah contoh nyata penerapan dimensi Environmental (E) dalam ESG 
yang sekaligus menjawab SDG 13 (Penanganan Perubahan Iklim) (IESR, 2023). 

Sektor Pertambangan. Perusahaan tambang besar seperti PT Vale Indonesia Tbk dan 
PT Aneka Tambang Tbk (Antam) menghadapi tekanan global untuk menjalankan praktik 
pertambangan berkelanjutan. Dalam laporan keberlanjutan mereka, tidak hanya ditampilkan 
data terkait emisi dan pengelolaan limbah, tetapi juga program pengembangan masyarakat 
sekitar tambang. Hal ini mencerminkan kontribusi terhadap SDG 3 (Kesehatan yang Baik dan 
Kesejahteraan), SDG 4 (Pendidikan Berkualitas), dan SDG 11 (Kota dan Komunitas 
Berkelanjutan). 

https://idx.co.id/media/9969/2020.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://www.idx.co.id/media/20221042/bei-sr-2021.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://www.pwc.com/id/en/publications/capital-markets/the-ipo-journey-stop-look-leap.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://www.pwc.com/id/en/media-centre/press-release/2023/english/the-most-recent-state-and-future-directions-of-sustainability-reporting-indonesia.html?utm_source=chatgpt.com
https://www.idx.co.id/Media/5pfnt4gg/idx_yearly_statistics_2022.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://www.idx.co.id/Media/njadghvc/ar-bei-2023.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://www.idx.co.id/Media/njadghvc/ar-bei-2023.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://www.idx.co.id/en/news/press-release/2307?utm_source=chatgpt.com
https://www.idx.co.id/en/news/press-release/2307?utm_source=chatgpt.com
https://www.idx.co.id/en/news/press-release/2288?utm_source=chatgpt.com
https://www.idx.co.id/en/news/press-release/2288?utm_source=chatgpt.com
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Sektor FMCG (Fast-Moving Consumer Goods). Perusahaan multinasional seperti 
Unilever Indonesia telah lama menjadi pelopor dalam menghubungkan inisiatif keberlanjutan 
dengan SDGs. Program pengurangan plastik sekali pakai dan penerapan circular economy 
berhubungan langsung dengan SDG 12 (Konsumsi dan Produksi Berkelanjutan). Pada aspek 
sosial, program pemberdayaan perempuan pedesaan dan dukungan bagi UMKM lokal 
menunjukkan kontribusi pada SDG 5 (Kesetaraan Gender) dan SDG 8 (Pekerjaan Layak dan 
Pertumbuhan Ekonomi) (Unilever Indonesia, 2022). 

Contoh-contoh di atas menunjukkan bahwa adopsi ESG di Indonesia semakin selaras 
dengan SDGs. Perusahaan tidak hanya menjadikan ESG sebagai instrumen pelaporan atau alat 
mengurangi risiko, tetapi juga sebagai wahana untuk memperkuat legitimasi sosial dan 
kepercayaan investor. Dengan mengaitkan strategi ESG pada SDGs, perusahaan memperoleh 
posisi strategis yang lebih kuat di mata regulator, pasar, dan publik. Hal ini menegaskan bahwa 
praktik ESG di Indonesia memiliki sifat ganda: di satu sisi mendukung kinerja bisnis yang 
berkelanjutan, dan di sisi lain mempercepat kontribusi terhadap agenda pembangunan global. 

4.5 Motivasi dan Pendorong Utama Adopsi ESG 
Berdasarkan bukti empiris dan studi lokal, terdapat beberapa motivasi utama yang 

mendorong perusahaan di Indonesia mengadopsi praktik ESG. Salah satu faktor paling kuat 
adalah akses terhadap modal dan tuntutan investor. Investor institusional global kini 
semakin menekankan pentingnya pengungkapan ESG sebelum menyalurkan investasi. 
Perusahaan yang mampu menunjukkan transparansi dan komitmen keberlanjutan cenderung 
lebih mudah memperoleh akses ke instrumen pendanaan hijau seperti green bonds atau green 
loans, serta menarik minat investor asing (Syarkani et al., 2024). Hal ini menciptakan insentif 
finansial langsung bagi perusahaan untuk memperkuat pelaporan ESG mereka. 

Selain itu, kepatuhan terhadap regulasi nasional menjadi pendorong signifikan dalam 
perkembangan ESG di Indonesia. Sejak terbitnya POJK No. 51/2017 tentang Keuangan 
Berkelanjutan, lembaga jasa keuangan, emiten, dan perusahaan publik diwajibkan untuk 
menyusun rencana aksi serta laporan keberlanjutan. Regulasi ini berfungsi sebagai kerangka 
kebijakan yang mendorong perusahaan mengintegrasikan ESG ke dalam strategi bisnis dan tata 
kelola mereka. Temuan Rahmaniati dan Ekawati (2024) menegaskan bahwa kehadiran regulasi 
dari otoritas nasional tidak hanya memberikan arah, tetapi juga berperan langsung dalam 
meningkatkan efektivitas implementasi ESG, terutama dalam kaitannya dengan perbaikan 
kinerja non-finansial perusahaan. Dengan kata lain, regulasi berfungsi ganda: menjadi 
instrumen kepatuhan sekaligus katalisator yang mempercepat transformasi perusahaan menuju 
praktik bisnis yang berkelanjutan. 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah reputasi dan tekanan pasar. Perusahaan 
menghadapi ekspektasi yang semakin tinggi dari konsumen maupun mitra bisnis global terkait 
praktik rantai pasok yang etis, transparansi sosial, dan komitmen lingkungan. Tekanan reputasi 
ini mendorong perusahaan—terutama yang berorientasi ekspor atau bergerak di sektor 
consumer dan perbankan (Ruhiyat & Murwaningsari, 2019)—untuk meningkatkan standar 
keberlanjutan mereka guna mempertahankan daya saing dan citra positif di mata publik. 

Akhirnya, risiko fisik dan transisi akibat perubahan iklim juga menjadi motivasi 
penting. Perusahaan di sektor yang sangat rentan terhadap dampak iklim, seperti infrastruktur, 
pertanian, dan energi, terdorong untuk mempercepat mitigasi risiko iklim dan mengadopsi 
pengungkapan iklim berbasis TCFD. Laporan roadmap keberlanjutan OJK dan kajian Institute 
for Essential Services Reform (IESR) menegaskan bahwa adaptasi terhadap risiko fisik 
(misalnya banjir, kekeringan, dan cuaca ekstrem) serta risiko transisi (misalnya kebijakan 

https://iesr.or.id/en/agenda-iesr/report-launch-and-discussion-indonesia-sustainable-finance-outlook-2023/?utm_source=chatgpt.com


 
572 |  PROSIDING SEMINAR NASIONAL SANATA DHARMA BERBAGI (USDB) 

dekarbonisasi dan transisi energi) menjadi faktor strategis dalam adopsi ESG di sektor-sektor 
tersebut (IESR, 2023; OJK, 2021). 

Dengan demikian, kombinasi antara insentif finansial, tekanan regulasi, tuntutan 
reputasi, serta urgensi mitigasi risiko iklim menjadikan ESG semakin relevan bagi perusahaan 
di Indonesia, baik sebagai instrumen kepatuhan maupun sebagai strategi untuk memastikan 
daya saing jangka panjang. 

4.6 Hambatan: Kualitas Pelaporan, Greenwashing, dan Penegakan 
Meskipun angka perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan terus meningkat 

dari tahun ke tahun, sejumlah masalah struktural masih menghambat efektivitas adopsi ESG di 
Indonesia. Salah satu isu utama adalah kualitas pelaporan yang sangat beragam. Banyak 
perusahaan yang menyusun laporan keberlanjutan lebih sebagai bentuk kepatuhan formal, 
sekadar memenuhi kewajiban regulasi dengan format checklist, tanpa benar-benar melakukan 
analisis materialitas atau mengintegrasikan strategi keberlanjutan jangka panjang. Studi 
akademik menilai bahwa rata-rata kualitas Sustainability Report (SR) di Indonesia masih 
berada dalam kategori menengah, sehingga dampaknya pada pengambilan keputusan investor 
maupun strategi perusahaan relatif terbatas (Gunawan et al., 2022; Nugrahani et al., 2023). 

Tantangan lain adalah inkonsistensi dan fragmentasi standar pelaporan. Perusahaan 
di Indonesia menggunakan berbagai kerangka, mulai dari GRI, SASB, TCFD, hingga 
kombinasi antar-standar. Keragaman metodologi ini memperumit upaya membandingkan 
kinerja ESG antar perusahaan, sebuah isu yang sesungguhnya juga dialami di tingkat global 
(Atkins, 2020; Awate & Kasar, 2024). 

Selain itu, fenomena greenwashing masih menjadi kekhawatiran. Beberapa perusahaan 
lebih menekankan aspek pencitraan melalui laporan yang tampak “hijau”, tetapi tidak disertai 
dengan perubahan operasional yang nyata. Hal ini membuat laporan ESG kurang 
mencerminkan komitmen substantif perusahaan terhadap keberlanjutan (Kossay et al., 2025; 
Wahyuni & Syamsuddin, 2024). 

Keterbatasan kapasitas dan data merupakan hambatan serius dalam adopsi ESG, 
terutama bagi UMKM dan perusahaan non-listed. Banyak dari mereka belum memiliki sistem 
pengumpulan data yang memadai, sehingga sulit menghasilkan laporan ESG yang akurat dan 
dapat diverifikasi eksternal. Situasi ini terjadi karena kekurangan SDM yang memahami metrik 
keberlanjutan, kurangnya akses ke platform dan pelatihan, serta minimnya teknologi atau 
prosedur standar internal. Sebagai contoh, The Asian Post (2024) melaporkan bahwa sebagian 
besar UMKM belum memiliki sumber daya yang cukup untuk melakukan pelaporan ESG 
secara komprehensif. Dalam Kompas (2024)  juga dilaporkan bahwa UMKM mengalami 
kesulitan mengidentifikasi dan mengukur metrik ESG seperti emisi atau konsumsi energi, 
karena tidak memiliki sistem data operasional yang memadai. Studi kuantitatif oleh Yohanes 
et al. (2023) terhadap 148 UMKM mendapati bahwa meskipun ada dorongan dari stakeholder, 
hambatan kapasitas internal — termasuk pengelolaan data dan organisasi dokumentasi — 
adalah faktor pembatas utama.  

Akhirnya, masalah penegakan regulasi menjadi tantangan nyata. Meskipun POJK No. 
51/2017 telah mewajibkan laporan keberlanjutan, implementasi pengawasan dan audit kualitas 
laporan masih terbatas. Tanpa mekanisme evaluasi eksternal dan audit assurance yang 
memadai, konsistensi dan akurasi laporan sulit dijaga, sehingga efektivitas kebijakan menjadi 
berkurang (OJK Portal). Penelitian Sustainability Reporting Assurance Practice in Indonesia 
menunjukkan bahwa praktik assurance (verifikasi eksternal laporan SR) masih belum tersebar 
luas dan dihadapkan pada keterbatasan auditor yang kompeten di bidang ESG (Kurniawan, 

https://iesr.or.id/en/agenda-iesr/report-launch-and-discussion-indonesia-sustainable-finance-outlook-2023/?utm_source=chatgpt.com
https://asianpost.id/umkm-kesulitan-terapkan-esg-ternyata-ini-sebabnya/?utm_source=chatgpt.com
https://money.kompas.com/read/2024/02/02/120000926/umkm-diajak-mulai-laporkan-praktik-berkelanjutan-usaha-apa-manfaatnya-?utm_source=chatgpt.com
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2024). Di sektor perbankan, Meutia et al. (2023) menemukan bahwa karakteristik komite audit 
(seperti independensi dan frekuensi pertemuan) mempengaruhi tingkat pengungkapan SR, 
menandakan bahwa mekanisme pengawasan internal sangat penting untuk kualitas laporan. 
Selain itu, Pernamasari (2024) menegaskan bahwa meskipun regulasi sudah ada, kualitas ESG 
performance berbeda antar perusahaan, yang menunjukkan bahwa harga regulasi tanpa audit 
internal/eksternal yang kuat tidak selalu menghasilkan pelaporan yang andal. 

Dengan demikian, meskipun tren pelaporan ESG di Indonesia menunjukkan arah positif, 
masalah struktural seperti kualitas yang belum optimal, fragmentasi standar, risiko 
greenwashing, keterbatasan kapasitas data, dan lemahnya penegakan regulasi menjadi 
tantangan yang harus segera diatasi agar ESG benar-benar dapat menjadi instrumen 
transformasi menuju pembangunan berkelanjutan. 

4.7 Inisiatif Pendukung dan Potensi ke Depan 
Sejumlah inisiatif nasional telah diluncurkan untuk mempercepat peningkatan kualitas 

dan cakupan praktik ESG di Indonesia. Salah satu langkah paling penting adalah OJK 
Roadmap Keuangan Berkelanjutan Tahap II (2021–2025), yang berfokus pada tiga area 
strategis: penguatan climate risk management dalam sektor jasa keuangan, pengembangan 
produk keuangan hijau, serta persiapan adopsi standar internasional terbaru, yaitu IFRS S1/S2 
yang akan menjadi acuan global dalam pelaporan keberlanjutan (OJK, 2021). Roadmap ini 
tidak hanya menetapkan target regulatif, tetapi juga mendorong pilot projects yang melibatkan 
bank dan lembaga keuangan sebagai laboratorium penerapan awal. Dalam laporan 
implementasi OJK, disebutkan bahwa sektor perbankan kini mulai meningkatkan kapabilitas 
dalam menilai risiko iklim dan merancang instrumen pembiayaan hijau yang lebih beragam 
(OJK, 2021). 

Selain regulasi, dukungan infrastruktur digital juga terus diperkuat. Bursa Efek 
Indonesia (BEI) meluncurkan Sustainability Portal dan platform SP-IDXNet, yang 
memfasilitasi pengumpulan serta publikasi sustainability report dari perusahaan publik. 
Platform ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana administrasi, tetapi juga sebagai etalase 
transparansi yang memungkinkan investor dan publik mengakses informasi keberlanjutan 
secara lebih mudah. Dengan demikian, BEI turut mendorong konsistensi pelaporan dan 
mempromosikan praktik terbaik (best practice) antar emiten. 

Lebih jauh lagi, Indonesia juga mengembangkan indikator dan indeks lokal untuk 
mengukur serta memetakan kinerja ESG di berbagai sektor. Contohnya adalah Katadata 
Corporate Sustainability Index (KCSI) (Katadata, 2022, 2023), inisiatif regulatori seperti 
Taksonomi Keuangan Berkelanjutan Indonesia (TKBI) yang dikeluarkan OJK (OJK, 
2024/2025), serta indeks berbasis pasar modal seperti SRI-KEHATI Index dan IDX ESG 
Leaders Index yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia bekerja sama dengan mitra 
internasional (IDX, 2020; Yayasan KEHATI & BEI, 2009). Indeks-indeks ini berfungsi ganda: 
di satu sisi menjadi alat pemetaan bagi regulator, investor, dan publik, di sisi lain mendorong 
adanya kompetisi positif antar perusahaan untuk meningkatkan transparansi. Menurut laporan 
Katadata, perusahaan yang masuk kategori teratas dalam KCSI cenderung lebih menarik bagi 
investor karena dipersepsikan memiliki risiko lebih rendah dan tata kelola yang lebih kuat 
(Katadata, 2023). Demikian pula, emiten yang tergabung dalam SRI-KEHATI dan IDX ESG 
Leaders dipersepsikan lebih kredibel oleh pasar modal, sehingga indeks tersebut sering 
dijadikan acuan investasi berkelanjutan oleh manajer aset. 

Secara keseluruhan, inisiatif-inisiatif ini menunjukkan bahwa adopsi ESG di Indonesia 
tidak hanya digerakkan oleh regulasi wajib, tetapi juga diperkuat melalui penyediaan 

https://keuanganberkelanjutan.ojk.go.id/keuanganberkelanjutan/en/about?utm_source=chatgpt.com
https://keuanganberkelanjutan.ojk.go.id/keuanganberkelanjutan/en/about?utm_source=chatgpt.com
https://www.idxnet.co.id/idxnet/login
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infrastruktur digital, sistem pengukuran lokal, dan dorongan kompetisi sehat. Upaya ini 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas laporan, memperluas cakupan pelaporan ke sektor-
sektor yang lebih beragam, dan pada akhirnya mempercepat transformasi sistem keuangan 
Indonesia menuju keberlanjutan. 

 
Kesimpulan 

Kajian ini memperlihatkan bahwa konsep Environmental, Social, and Governance (ESG) 
telah berevolusi dari akar Corporate Social Responsibility (CSR) hingga menjadi kerangka 
kerja strategis yang terintegrasi dalam bisnis dan investasi global. Tonggak penting seperti 
dokumen Who Cares Wins (2004) menandai transisi ESG dari praktik etis sukarela menjadi 
instrumen strategis bagi dunia usaha dan investor. Seiring perkembangannya, ESG tidak lagi 
terbatas pada isu lingkungan, tetapi juga mencakup aspek sosial dan tata kelola, sehingga 
mencerminkan paradigma pembangunan berkelanjutan yang lebih komprehensif dan selaras 
dengan agenda global Sustainable Development Goals (SDGs). 

Di tingkat global, standar pelaporan seperti GRI, SASB, TCFD, dan CDP mendorong 
transparansi dan akuntabilitas, meski harmonisasi masih menjadi tantangan. Studi empiris 
menunjukkan bahwa perusahaan dengan skor ESG tinggi tidak hanya memiliki reputasi lebih 
baik, tetapi juga lebih tahan menghadapi krisis dan memiliki kinerja keuangan yang lebih stabil. 
Dengan demikian, ESG terbukti sebagai strategi jangka panjang yang mendukung penciptaan 
nilai, bukan sekadar kewajiban regulatif. 

Di Indonesia, penerapan ESG semakin kuat setelah lahirnya regulasi POJK No. 
51/POJK.03/2017 dan inisiatif Bursa Efek Indonesia dalam mendorong Sustainability 
Reporting. Jumlah perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan meningkat secara 
konsisten, dengan keterlibatan sektor keuangan, pertambangan, energi, dan FMCG. Namun, 
implementasi masih menghadapi tantangan berupa kesenjangan kapasitas pelaporan antar 
sektor, kualitas data, serta kebutuhan harmonisasi dengan standar internasional. 

Integrasi ESG dalam praktik bisnis dan regulasi akademik menunjukkan bahwa 
keberlanjutan bukan lagi pilihan, melainkan keharusan. Jika dihubungkan dengan agenda 
SDGs dan diarahkan pada visi Indonesia Emas 2045, ESG dapat menjadi instrumen 
transformatif yang memastikan Indonesia mencapai kemajuan ekonomi tanpa mengorbankan 
keadilan sosial dan keberlanjutan lingkungan.  
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